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 Abstract. Digital transformation is a key factor in increasing the 

competitiveness of micro, small, and medium enterprises 

(MSMEs), including those managed by women in the agricultural 

sector. However, the limitations of digital literacy, technology 

access, and mentoring are still the main obstacles. This article 

discusses Community Service (PKM) activities carried out by 

Tunas Pembangunan Surakarta University in the Ngudi Makmur 

Women Farmer Group (KWT), with the aim of increasing the 

digital and managerial capacity of group members through two 

stages of training. The first phase focuses on marketing 

digitization through website creation, the use of social media, and 

the use of Shopee as an e-commerce partner. The second stage 

strengthens the internal aspect with financial training based on the 

concept of micro business sustainability, especially pricing 

strategies and improving the quality of processed papaya 

products. The implementation method uses a participatory 

approach and hands-on practice so that participants can 

implement the skills acquired. The results of the activity showed a 

significant increase in digital literacy, online marketing skills, and 

financial management skills. The integration of these two trainings 

strengthens the competitiveness of women MSMEs in the digital 

economy era and becomes an empowerment model that not only 

focuses on technology, but also on managerial strengthening to 

support the sustainability of local community-based businesses.  
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Abstrak 

 Transformasi digital menjadi faktor kunci dalam peningkatan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), termasuk yang dikelola oleh perempuan di sektor pertanian. Namun, keterbatasan literasi digital, akses 

teknologi, dan pendampingan masih menjadi kendala utama. Artikel ini membahas kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh Universitas Tunas Pembangunan Surakarta pada Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Ngudi Makmur, dengan tujuan meningkatkan kapasitas digital dan manajerial anggota kelompok melalui 

dua tahap pelatihan. Tahap pertama berfokus pada digitalisasi pemasaran melalui pembuatan website, 

pemanfaatan media sosial, serta penggunaan Shopee sebagai mitra e-commerce. Tahap kedua menguatkan aspek 

internal dengan pelatihan keuangan berbasis konsep keberlanjutan usaha mikro, khususnya strategi penetapan 

harga dan peningkatan kualitas produk olahan pepaya. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 

dan praktik langsung sehingga peserta dapat mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital, kemampuan pemasaran daring, serta keterampilan 

pengelolaan keuangan. Integrasi kedua pelatihan ini memperkuat daya saing UMKM perempuan di era ekonomi 

digital serta menjadi model pemberdayaan yang tidak hanya menitikberatkan pada teknologi, tetapi juga pada 

penguatan manajerial untuk mendukung keberlanjutan usaha berbasis komunitas lokal.  
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital merupakan salah satu pendorong utama dalam pertumbuhan 

ekonomi global, termasuk dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Di Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) 

serta menyerap sebagian besar tenaga kerja, terutama di sektor informal dan wilayah pedesaan. 

Namun demikian, implementasi digitalisasi di tingkat UMKM akar rumput, khususnya yang 

dijalankan oleh perempuan pelaku usaha di sektor pertanian, masih menghadapi berbagai 

tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta 

minimnya pendampingan yang berkelanjutan (Tambunan, 2019; Susanti et al., 2021). 

Salah satu komunitas yang mencerminkan kondisi tersebut adalah Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Ngudi Makmur. KWT Ngudi Makmur beralamatkan di Jalan Kelud Selatan IX, 

Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Kelompok ini merupakan Kelompok Industri Rumah Tangga 

(IRT) yang beranggotakan perempuan dengan latar belakang pertanian organik, pengolahan 

hasil kebun, budidaya ikan, dan pengelolaan pekarangan pangan lestari. Meskipun memiliki 

potensi produksi dan nilai ekonomi yang menjanjikan, pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung proses produksi, promosi, hingga distribusi produk masih sangat terbatas. 

Merespons permasalahan tersebut, Universitas Tunas Pembangunan (UTP) Surakarta 

melalui tim dosen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis melaksanakan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) bertajuk “Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat melalui 

Digitalisasi UMKM”. Kegiatan ini didanai oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 

Teknologi (Kemdiktisaintek) melalui Skema Hibah PKM Tahun 2025. Tujuan utama kegiatan 

ini adalah meningkatkan literasi digital dan kapasitas manajerial UMKM perempuan di sektor 

pertanian melalui pelatihan pengelolaan produk berbasis website, pemasaran melalui media 

sosial, serta pemanfaatan platform e-commerce Shopee sebagai mitra dagang digital. 

Penelitian ini diposisikan sebagai kelanjutan dan penguatan dari berbagai kegiatan 

pengabdian masyarakat sebelumnya yang menyasar pelaku UMKM secara umum, namun 

belum secara khusus menyoroti sektor agribisnis perempuan. Melalui pendekatan berbasis 

komunitas dan kesadaran akan kebutuhan spesifik berbasis gender, kegiatan ini menawarkan 

pembaruan dalam metode pemberdayaan digital UMKM. Selain itu, pelibatan mahasiswa UTP 

dalam seluruh proses kegiatan memperkuat dimensi pembelajaran kontekstual dan mempererat 

hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

Dari sisi konseptual, kegiatan ini mengacu pada kerangka digital entrepreneurship yang 

menekankan penggunaan teknologi informasi sebagai sarana penciptaan dan pengembangan 
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usaha (Le Dinh et al., 2018). Literasi digital dan penguasaan platform digital merupakan 

komponen strategis dalam membentuk UMKM yang adaptif dan berdaya saing di era ekonomi 

digital (UNCTAD, 2020). Oleh karena itu, kegiatan ini bersifat transformatif tidak hanya dalam 

peningkatan kapasitas individu, tetapi juga dalam pembangunan ekosistem UMKM digital 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui dua tahap pelatihan yang 

mengintegrasikan pendekatan teori digitalisasi pemasaran dan teori keuangan, guna 

meningkatkan kapasitas usaha dan kemandirian ekonomi KWT Ngudi Makmur. Metode 

pelaksanaan mengacu pada model partisipatif dan praktik langsung (hands-on training), yang 

memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 

mengimplementasikan secara langsung dalam usaha mereka. 

Pendekatan teori digitalisasi marketing dalam kegiatan ini merujuk pada Digital 

Marketing Adoption Theory (DMAT) yang dikembangkan oleh Tiago dan Veríssimo (2014). 

Teori ini menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi digital oleh pelaku 

UMKM, seperti persepsi terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan kesiapan 

infrastruktur teknologi. Dalam konteks ini, teori DMAT digunakan untuk merancang pelatihan 

pertama bertajuk “Digitalisasi UMKM melalui Pelatihan Pengelolaan Produk Berbasis 

Website, Pemasaran Media Sosial, dan Pemanfaatan Shopee sebagai E-commerce Partner”, 

yang dilaksanakan pada 19 Juli 2025 di Kampus 2 UTP Surakarta. 

Tahap kedua pelatihan mengacu pada teori keuangan mikro, khususnya konsep 

Microenterprise Financial Sustainability dari Ledgerwood (1998). Teori ini menekankan 

pentingnya kemampuan pelaku usaha mikro dalam menetapkan harga, mengelola arus kas, dan 

menyusun strategi keuangan berkelanjutan untuk mendukung keberlangsungan usaha. 

Pelatihan kedua dilaksanakan pada 2 Agustus 2025 di Kampus UMKM Shopee Surakarta, 

dengan tema “Pelatihan Keuangan: Optimasi Harga dan Peningkatan Kualitas Produk Olahan 

Pepaya”. 

Kedua pelatihan disusun secara integratif dan saling melengkapi. Pelatihan digitalisasi 

menjadi pondasi untuk membuka akses pasar yang lebih luas, sementara pelatihan keuangan 

mendukung penguatan manajemen internal dan kualitas produk. Dalam proses pelaksanaan, 

setiap sesi diawali dengan pembukaan, pemaparan materi oleh narasumber, dan dilanjutkan 

dengan diskusi serta praktik langsung. Materi disampaikan secara interaktif dan kontekstual, 

sesuai dengan latar belakang peserta sebagai pelaku usaha mikro. Selain itu, peserta 
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memberikan umpan balik secara langsung dalam proses pembelajaran dua arah yang 

konstruktif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dalam dua tahap 

pelatihan yang terintegrasi dan saling mendukung. Pada pelatihan pertama, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk “Digitalisasi UMKM melalui Pelatihan 

Pengelolaan Produk Berbasis Website, Pemasaran Media Sosial, dan Pemanfaatan Shopee 

sebagai E-commerce Partner” telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Juli 2025, pukul 09.00–

12.00 WIB. Acara diawali dengan doa pembuka oleh MC, kemudian dilanjutkan dengan 

sambutan dari Ketua KWT Ngudi Makmur, Ibu Margareta Pety Aryani, S.Ag., yang 

menyampaikan harapan besar terhadap keberlanjutan pelatihan ini sebagai upaya 

meningkatkan kapasitas usaha anggota KWT. Sambutan kedua disampaikan oleh Ketua Tim 

PKM, Ibu Dr. Susilaningtyas Budiana Kurniawati, S.E., M.Si., yang menjelaskan urgensi 

digitalisasi UMKM sebagai strategi adaptif terhadap dinamika pasar digital saat ini. Pelatihan 

dimulai pukul 09.30 WIB, diawali dengan penyampaian materi tentang optimalisasi media 

sosial dan pembuatan website untuk promosi produk yang disampaikan oleh narasumber Ibu 

Atik Lusia, S.E., M.B.A. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam 

memanfaatkan kanal digital sebagai media pemasaran. Sesi kedua dilanjutkan dengan pelatihan 

pemanfaatan platform Shopee oleh narasumber kedua yang memfokuskan pada aspek praktis 

penjualan daring dan pengelolaan etalase produk. Sesi ini memberikan panduan teknis kepada 

peserta dalam mengunggah produk, mengatur harga, serta menjawab pertanyaan pelanggan di 

platform e-commerce. Setelah seluruh sesi materi disampaikan, kegiatan dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya jawab yang dipandu oleh moderator. Sesi ini memperlihatkan antusiasme 

peserta dalam memahami tantangan dan peluang digitalisasi bagi UMKM. Acara kemudian 

ditutup secara resmi oleh MC dan diakhiri dengan sesi foto bersama seluruh peserta dan tim 

pelaksana sebagai dokumentasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini berjalan lancar dan 

mendapat respons positif dari peserta, serta dinilai relevan dalam mendukung pengembangan 

kapasitas bisnis UMKM berbasis digital. 



 
 

e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal 582-590 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Pertama “Digitalisasi UMKM melalui Pelatihan Pengelolaan Produk 

Berbasis Website, Pemasaran Media Sosial, dan Pemanfaatan Shopee sebagai E-commerce 

Partner”. 

 

 

Pelatihan kedua dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

pada Sabtu, 2 Agustus 2025 di Kampus UMKM Shopee pada pukul 09.00–12.00 WIB, dengan 

tema “Pelatihan Keuangan: Optimasi Harga dan Peningkatan Kualitas Produk Olahan Pepaya”. 

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari pelatihan pertama yang berfokus pada digitalisasi 

pemasaran, dengan tujuan memperkuat aspek internal usaha melalui peningkatan kapasitas 

pengelolaan keuangan dan mutu produk. Kegiatan dibuka secara resmi oleh MC dan 

dilanjutkan dengan sambutan dari Ketua Tim PKM, Ibu Dr. Susilaningtyas Budiana 

Kurniawati, S.E., M.Si., yang menekankan pentingnya pemahaman finansial dan standarisasi 

produk dalam menghadapi persaingan pasar digital. Sambutan berikutnya disampaikan oleh 

perwakilan dari Kampus UMKM Shopee mendukung penuh kegiatan ini sebagai bagian dari 

program pemberdayaan UMKM berbasis digital. Sesi inti pelatihan dimulai pukul 09.25 WIB 

dengan penyampaian materi oleh Ibu Dr. Susilaningtyas Budiana Kurniawati, S.E., M.Si. yang 

membahas strategi penentuan harga jual produk berbasis perhitungan biaya dan bagaimana 

menganalisis keuntungan agar tidak merugi dalam melakukan penjualan. Materi ini dirancang 

untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang manajemen keuangan mikro dan 

penerapan standarisasi produk dalam konteks UMKM. Setelah itu, sesi dilanjutkan dengan 

pelatihan dan praktik dari Kampus UMKM Shopee, yang memberikan simulasi langsung 

terkait penggunaan aplikasi Shopee dan pengelolaan katalog produk. Selain itu peserta 

pelatihan juga dibimbing secara langsung mulai dari pembuatan akun, mengupload foto produk 

yang akan dijual, serta melakukan penjualan. Seluruh rangkaian kegiatan ditutup secara resmi 

oleh MC, kemudian diakhiri dengan sesi foto bersama antara tim PKM, narasumber, dan KWT 

Ngudi Makmur. Dengan dilaksanakannya kedua pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperkuat fondasi internal UMKM, terutama bagi anggota KWT 
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Ngudi Makmur, sehingga lebih siap bersaing di ekosistem ekonomi digital yang semakin 

kompetitif. 

 
Gambar 2. Pelatihan Kedua “Pelatihan Keuangan: Optimasi Harga dan Peningkatan Kualitas 

Produk Olahan Pepaya”. 

 

 
Gambar 3. Akun Shopee dan Produk KWT Ngudi Makmur. 

 

Secara keseluruhan, kedua tahap pelatihan ini menunjukkan dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan kesiapan digital dan kemampuan manajerial peserta. Jika 

dibandingkan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang cenderung hanya berfokus pada 

digitalisasi tanpa mempertimbangkan aspek finansial, pendekatan terpadu ini lebih efektif 

dalam membangun model usaha yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Aribawa 

(2022), yang menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM ditentukan oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam memahami struktur biaya dan manajemen mutu produk. 

Dengan demikian, pelatihan yang menggabungkan aspek digitalisasi dan keuangan tidak hanya 

meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkuat daya saing kolektif kelompok 

usaha. Hasil ini mendukung gagasan bahwa transformasi digital dalam sektor UMKM, 

khususnya yang berbasis komunitas perempuan di pedesaan, perlu dilengkapi dengan 

penguatan kapasitas manajerial agar mampu menghadapi dinamika pasar digital yang terus 

berkembang. 
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4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari dua tahap 

pelatihan berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas digital dan 

manajerial anggota KWT Ngudi Makmur. Pelatihan pertama yang bertajuk “Digitalisasi 

UMKM melalui Pelatihan Pengelolaan Produk Berbasis Website, Pemasaran Media Sosial, dan 

Pemanfaatan Shopee sebagai E-commerce Partner” dapat membuka wawasan peserta 

mengenai pentingnya pemanfaatan media sosial, website, dan platform e-commerce sebagai 

strategi pemasaran yang adaptif di era digital. Sementara itu, pelatihan kedua yang bertajuk 

“Pelatihan Keuangan: Optimasi Harga dan Peningkatan Kualitas Produk Olahan Pepaya” dapat 

meningkatkan kemampuan peserta dalam menetapkan harga dan biaya, mengelola keuangan 

usaha, dan menggunakan aplikasi Shopee secara efektif dan efisien dalam memasarkan produk 

mereka. Integrasi kedua pelatihan ini menciptakan pendekatan pemberdayaan yang tidak hanya 

fokus pada aspek teknologis, tetapi juga menekankan pentingnya pengelolaan usaha secara 

menyeluruh. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa transformasi digital dalam UMKM tidak 

dapat berjalan optimal tanpa diiringi dengan penguatan kapasitas internal pelaku usaha. Oleh 

karena itu, pendekatan pelatihan terpadu seperti ini layak dijadikan model dalam mendukung 

kemandirian ekonomi komunitas perempuan berbasis potensi lokal. 
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